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PRAKATA
 

Dalam rangka kerja sama antara Universitas Hasanuddin
 

dengan Proyek Pengembangan Daerah dan Transmigrasi Luwu/
 

USAID Indonesia dalara tahun 1976 telah dibentuk suatu Tim
 

UNHAS yang ditugaskan mengadakan penelitian dan evaluasi
 

dampak sosial-ekonomi Proyek Pengembangan Daerah dan
 

Transmigrasi Luwu untuk jangka waktu empat tahun.
 

Tim tersebut telah menyelesaikan dua buah laporan ber
 

tahap, yaitu masing-masing Laporan Studi Sistim Evaluasi
 

Proyek Pengembangan Daerah dan Transmigrasi di Kabupaten
 

Luwu Sulawesi Selatan Tahap ke - 1, 1977/78 dan Laporan 

Tahap ke - 2, 1978/79. 

Proyek Pengembangan Daerah dan Transmigrasi Luwu ini 

secara keseluruhan meliputi empat sub-proyek yang masing

masing hendak dievaluasi dampaknya terhadap produksi dan 

produktivitas, pendapatan dan kesempatan kerja masyarakat 

desa di daerah tersebut. Ke empat sub-proyek itu masing

masing adalah Jalan-poros Palopo - Wotu - Malili, Irigasi, 

Transmigrasi dan Pusat Pelayanan Pertanian (Farm Service
 

Centers).
 

Namun demikian, untuk periode 1980 studi tentang dam

pak sosia±-ekonomi Proyek Pengembangan Daerah dan Trans 

migrasi Luwu dipersempit ruang lingkupnya dengan menitik
 

beratkan hanya pada Sistim Irigasi Bone-Bone yang baru di
 

bangun / mengalami rehabilitasi.
 

Alasan mengapa studi dampak ini dibatasi pada Kecama

tan Bone-Bone adalah terdapatnya Pusat Koperasi Pertanian
 

dan Pusat Penyuluhan Iartanian, adanya para transmigran
 

yang ditempatkan di kecamatan tersebut, dilaluinya/dilin

tasinya kecamatan Bone-Bone oleh jalan-poros Palopo - Wo

tu - Malili, disamping terdapatnya sistim irigasi yang di
 

sebutkan di atas. Disamping itu dampak sistim irigasi ter
 

hadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakatbani di kecamatan 



Bone-Bone dapat segera terlihat dibandingkan dengan dam

paknya sub-proyek lainnya. Studi ini dilaksanakan dalam
 

tahun 1980/81.
 

Dengan selesainya laporan ini Tim Pelaksana ingin me
 
nyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya kepa
da Bapak Rektor Universitas Hasanuddin, Professor Dr. A.
 
Amiruddin, Drs. Heru Susante, Pimpinan Preyek Pengembang 
an Daerah dan Transmigrasi di Kabupaten Luwu beserta
 
stafnya, Bupati/QDH Tingkat II Luwu beserta stafnya, 
Checchi/DMI Consultant untuk Proyek Luwu beserta star 
nya, Direktur Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber 
Daya Alam dan Lingkungan Universitas Hasanuddin, Dr. Mus 
limin Mustafa dan Kepala Sub-Proyek Irigasi dari Proyek 
Luwu beserta stafnya atas segala bantuan dan saran-saran 

yang berharga yang telah diberikan. 

Tak lupa pula Tim menyampaikan terima kasih kepada
 
Bapak Camat Bone-Bone beserta stafnya serta para petani
 
responden di Desa Sidomukti, Sukaraya dan Sidomakmur
 

atas segala bantuan dan kerja sama yang baik selama pene
 
litian di lapangan dilakukan.
 

Demikian pula Tim menyampaikan penghargaannya yang
 
etinggi-tingginya kepada USAID Indonesia atas segala 

bantuan yang diberikan, terutama kepada Dr. Ernesto C. 
Lucas dan Dr. Barry K. Primn atas saran-saran mereka 
yang samgat berharga dalam penyusunan laporan ibi. 

Akhirnya. menjadi harapan Tim kiranya laporan ini da,
 
pat bermanfaat untuk perencanaan dan pengembangan proyek 
proyek yang ser.pa di daerah-daerah lain di Indonesia. 

Ujung Pandang, 31 Maret 1981
 

Tim UNHAS. 
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I KH T I SA R
 

Sistim irigasi Bone-Boane adalLhh Ical a 'iatu darn erapat sub 

proyek yang termasuk dal.hrn 1'royek Fengembangan Wilayah 

dan Transraigrv'si Tw'X. Pryek ini merurakan quatbu proyek 

Pcnba-,.na'n daer-:h pedoraa; T..ng korple-,cs Clan multi sek 

toral, d,, dl.ciptakn dei-,lan tuijuan rn-cbiitaraf hi

dup masyrrakat deqa di. claerah Luviu c'.i. ?ro,'2inoJ. Sulawesi 

Selatan.. Dujuan Ci. raci h':nv:c 'ecn melalui 
pe2in-k.2tan -3rodLk7:.~;7, dan per .r~~ 

luasan ke ser.-atar, k' 'j.:. ' I:n~:Jibt dani pelak

san aan prayok tersebut-, 

Tim dar. Uni,7ersitao Hasz'nudd_;n _ol'rrai; pzl1aksana studi 

daripak el.:onomi SistiiIn.3 Bone-Bone tekah berhasil me 

nemukan hal--hal bcso".a~lai hor-;ku'i 

- Terdap-.t perbedaan yang berarti clalam haoil produksi pa 

di perhektare aritara sebelum dan sesudai adanya irigasi. 
Irig-o ± te l-h raenir)g:aikanl ' ±.pou2 per he'"t-are 

kuraing lobih 121 o/o di desa Sidomukti, bahkan di desa 

Sidomaivnur sampai 27-2 o/o. 

- Irigasi memungkinkcan tertlak~nanya double c.-o-ping, dan 

ini alzan men ingxkat kan inten'citas penannan (cropping in 

tensity)
 

- Sebalik.nya, tidak terdarat porbedaan yang berarti dalam 

produktivitas tenaga kereja dii Sidomukt4i, briik sebelum 

maurun sesudah adanya irigasi. jurm12h ratani yang beker 

ja, ditinjau darfisegi man-oairsnyraq adalah Cama untuk 
setiap musim tanai. A.ki *-taim.t reD pbdanyg 

berar-t-i dalan prcdu!,m---.;','-. +--.-- rtrmni di S4idornakmur 

dibandingican dengan produllt.-.vitas tenaga rp'Dtani di Suka 

raya yan-g tanpa irig?.si. ffal ini diseb,hkcan ul1eh terla

1'1 rcndahriya produktivitras Jaha di Suharoya dan keku

rangan tenaga kerja yang landa 'Sido.-Lnak~mur_. 



- Dalam hal produktivitas kapital/modal antara sebelun dan 

sesudah irigasi, dan antara sawah yang beririgasi dan 

yang tidak, tidak terdapat perbedaan yang berarti. 

- Antara sebelum dan sesudah irigasi terdapat perbedaan 

yang berarti dalam hal pendapatan bersih usaha-tani dan 

pendapatan bersih ruuahtangga petani (net household in 

come). Demikian pula jika pendapatan di daerah yang ber

irigasi dibandingkan dengan daerah yang tidak beririgasi, 

pendapatan bersih usaha-tani di daerah yang beririgasi 

adalah duakali lipat jumlah pendapatan di daerah yang ti 

dak beririgasi. 

- Kenaikan dalam pendapatan rumahtangga petani di desa Si

domukti yang beririgasi adalah lebih cepat daripada ke 

naikan dalam pendapatan usaha-tani. Ini berarti bahwa 

terdapat sumber-sumber pendapatan lain di luar-usaha ta

ni. Akan tetapi di desa Sidomakmur, yang juga beririgasi, 

para petani lebih memusatkan perhatiannya di usaha tani 

karena (1) terdapat kekurangan tenaga kerja petani, dan 

(2) usaha-tani memberikan pendapatan yang lebih besar da
 

ri pekerjaan di luar-usaha-tani.
 

- Kenaikan dalam pendapatan bersih usaha-tani diikuti oleh 

berkurangnya (walaupun sedikit) pendapatan dari tanaman 

mu.iiman lainnya seperti palawija, demikian pun halnya de 

ngat pendapatan luar-usaha-tani berhubung karena terjadi 

kekurangan tenaga kerja. Semakin banyak tenaga kerja di

perlukan untuk menanam padi sehingga tenaga kerja untuk
 

mengusahakan kebun dan pekarangan menjadi amat berkurang.
 

- Biaya total cenderung meningkab lebih cepat dari kenai 

kan pendapatan usaha-tani dalam arti kasar (gross -.arm 

income). Hal ini disebabkan karena bertambahnya penggu

naan obat-obatan anti hama, bertambahnya penggunaan tena 

ga kerja hewani, lebih banyak tenaga kerja yang Ii upah 

dan pembayaran IPEDA dan PAREJA yang lebih tinggi. 
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3. Mendirikan Pusat-pusat Pelayanan Pertanian dalam.bentuk
 
Pusat-pusat Penyuluhan dan Pusat-pusat Koperasi pertani
 

an. Mengingat letaknya desa-desa yang berjauhan satu sa
 
ma lain, dan kemungkinan akan masuknya fasilitas-fasili
 
tas pertanian yang baru di daerah Luwu, tak dapat tiada
 
diperlukan program-program pelaksanaan khusus (special
 

action programs) agar supaya produksi pertanian dapat 
ditingkatkan dan taraf hidup petani kecil di daerah Lu
wu ditinggikan. Adanya pusat-pusat pelayanan pertanian 
tersebut di atas memungkinkan teknologi produksi diper
kenalkan kepada para petani/penduduk. Teknologi yang 
dimaksudkan adalah misalnya cara-cara menggunakan peng
gilingan, cara menyimpan dan cara mengangkut hasil per
tanian pada umumnya, beras khususnya. Dengan demikian , 
maka mengaliruya hasil-hasil pertanian/beras ke daerah
daerah yang kekurangan beras akan dipermudah, dan selan 

jutnya akan nampak bahwa sistim pemasaran dan sistim
 
produksi akan berkembang pararel satu sama lain.
 

4. Transmigrasi
 

Sebagai bagian dari rencana pembangunan daerah pedesa 

an, program transmigrasi merupakan sesuatu yang tak da
pat diabaikan, terlebih lagi demi suksesnya pelaksanaan
 
Proyek Pengembangan Daerah Luwu. Para transmigran yang
 
didatangkan itu merupakan tambahan tenaga kerja/pendu 

duk, khususnya di daerah yang kekurangan tenaga kerja / 
penduduk, khususnya di daerah-daerah dimana terdapat 
sistim irigasi Bone-Bone dan Kalaena. Telah ditargetkan 
bahwa selama masa pelaksanaan Proyek Luwu, kurang lebih 
3500 Kepala Keluarga (KK) transmigran akan didatangkan 
dari Pulau Jawa dan Bali yang sudah terlalu padat pendu 
duknya. 
Tujuan dari adanya Proyek Luwu ini ialah terutama mena
ikkan pendapatan petani kecil dengan Cara meningkatkan
 
produktivitas mereka secukupnya sehingga akhirnya kon 
-




sumsi per kapita meningkat dan marketable surplus ber

tambah pula.
 

Tujuan ini akan tercapai dengan jalan membuka tanah/la
 

han baru untuk menampung para transmigran (yang tidak
 

bertanah) yang berdatangan dari daerah padat-penduduk
 

di Jawa, Bali dan Lombok; mengintensifkan penyuluhan
 

tentang cara-cara produksi baru pada usaha-tani yang
 

sudah ada, cara menerapkan teknologi produksi yang ma

ju, dan cara memasarkan basil produksi ke daerah-dae 

rah minus dengan lancar. Bantuan dalam rangka pelak~a
naan sub-proyek ini akan meningkatkan derap pembangn 

nan di Kabupaten Luwu. 

Dalam rangka kerja sama dan bantuan sehubungan dengan 

Proyek Luwu ini, USAID, dalam bulan Oktober 1975 de 
ngan Loan Agreement No. 497 - T - 038, Menyetujui mem

berikan pinjaman jangka panjang dengan bunga yang ren

dah kepada pemerintah guna membiayai sebagian dari Pro 

yek Luwu ini yang jumlahnya ekuivalen dengan limabelas 

juta dollar Amerika Serikat. 

1.3. Sistim Irigasi Bone-Bone
 

Sistim irigasi ini merupakan suatu komponen dalam bi 
dang pertanian dari Proyek Luwu. Sistim Irigasi Bone-Bone
 

ini adalah satu diantara sepuluh sistim irigasi yang te:c

masuk dalam Proyek Irigasi Luwu. Proyek Irigasi Luwu seca
 

ra keseluruhan diharapkan dapat mengairi areal seluas
 

100.000 Ha di Luwu Utara. 

Sistim Irigasi Bone-Bone - yang berbatanan dengan su 
ngai Kanjiro disebelah baratnya, dan bagian timurnya diba 
tasi oleh sungai Patila - meliputi areal seluas 5000 Ha. 

Yang dimaksudkan di atas termasuk didalamnya 400 Ha yang 
mempunyai sistim pengairan desa serta 100 Ha lahan yang 

tidak terkena irigasi. 
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Rehabilitasi dan perluasan sistim irigasi Bone-Bone
 

(dan Sistia Irigasi Kalaena) uerupakan daya tarik bagi
 

penggunaan jalan poros Palopo - Ialili; sedangkan perbaik
 

an jalan-poro yang berbatasan dengan sistim irigasi itu
 

akan lebih melancarkan arus hasil produksi menuju pasar.
 

Disamping itu, adanya dua pusat pelayanan pertanian di Bo
 

ne-Bone, kalau dapat berfungsi sebagaimana diharapkan da

ri padanya, akan dapat pula meningkatkan produksi. Tak da 

pat tiada ini semua adalah suatu keuntungan yang dipero 

leh karena adanya sistim irigasi Bone-Bone.
 

Pertama dibangun oleh Pemerintah Belanda sebagai sa

lah satu usaha untuk kolonisasi di Luwu, sistim irigasi 

ini merupakan sistim pengalihan gaya berat (gravity flow)
 

yang diselesaikan dalam-tahun 1939. Sistim irigasi terse

but terdiri dari pengalihan air dengan bendung dengan sa

uran 3nguras yang panjangnya kira-kira 75 meter. Juga
 

terdapat bangunan penguras saluran disebelah kanan yang
 

dilengkapi dengan pintu-pintu air. Pada daerah sebelah ka
 

nan dan kiri sungai dibuat sa-uran induk sepanjang 2 kilo
 

meter pada ujung masing-masing saluran penguras. Luas la

han yang dapat memperoleh air irigasi mencapai 600 hektar.
 

Perang dan pergolakan politik yang terjadi tidak la

ma setelah irigasi ini selesai dibangur, menghambat kelan
 

jutan perkembangannya, sehingga keadaan sistim irigasi
 

ini semakin memburuk sarpai pada a'khir tahun 60 han. Seba 

gian dari sistim irigasi ini kemudian direhabilitasi da 

lam tahun 1969 dan dikerbangkan oleh pemerintah dalam ta

hun 1972/1973. Kegiatan rehabilitasi ini termasuk perbai

kan seluruh sistim dan bendung. Jaringan irigasi ini juga 

diperluas untuk dapat mengairi 3000 hektar lahan pertani

an. Dalam pub-proyek irigaei ini termauuk juga land olaa

ring seluas 1300 hoktar. 
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Sub-proyek ini selesai pada awal tahun 1980 dan mu

lai berfungsi ketika itu. Namun, dari 3000 ha sawah yang
 

sedianya akan dikenakan irigasi dari sistim irigasi Bone
 

Bone, nyatanya hanya 1500 ha yang dapat diairi, dan yang
 

betul-betul kena irigasi ini hanyalah 1325 ha. Pelbagai
 

kondisi fisik di daerah ini, khususnya yang menyangkut
 

pembukaan tanah (landclearing) diduga menjadi penghambat
 

usaha memperluas jangkauan irigasi untuk sawah-sawah, da
 

lam arti kurang adanya sawah-sawah untuk diairi.
 

1.4. Deskripsi Daerah Proyek
 

daerah samKecamatan Bone-Bone yang diambil sebagai 

ple adalah salah satu dari 16 kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Luwu. Di Daerah Luwu bagian Utara - daerah ope 

rasi Proyek Luwu - terdapat sebelas kecamatan. 

Kecamatan Bone-Bone terdiri atas 17 desa, enam dian 

- 1974 dengan maksud untuktaranya dibentuk antara 1969 


dapat menerima transmigran dari Jawa dan Bali.
 

Empat dari 17 desa Kecamatan Bone-Bone, yaitu desa
 

Bone-Bone, Sidomukti, Patilla, Tamuku ditambah dengan se
 

bahagian dari desa Sidomakmur terkena sistim irigasi Bo

ne-Bone, sedangkan desa Sukaraya dan desa-desa lainnya
 

tidak terkena irigasi tersebut.
 

Sejarah Desa Sample
 

dihuni oli.-n pendudukDesa Sidomukti pertama kali 
Jumlah
asal kolonisasi dari Jawa-Timur pada tahin 1938. 

mereka pada waktu datang di sana adalah 177 KK. 

Suka-Dibandingkan dengan Sidomukti, Sidomakmur dan 

raya adalah desa-desa baru yang dibentuk/didirikan tahun 

1970. Sidomakmur menerima penduduk transmigrasi dar. Ja

wa Timur dan Bali sebanyak 250 MC, atau kurang lebih 

1129 orang/jiwa. 
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Ke-dua desa, Sidomukti dan Sidomakmur digabung jadi satu 

pada tahun 1979! dan meliputi 4 kwapung yaitu Banyuurip, 

Sidomulyo, Sidorejo dan Sidomakmur, dan pusat administra 

si desanya berada di Sidomukti. Naiun demikian, untuk 

kepentingan studi ini desa Sidomakmur y.ng dijadikan de

sa sample tetap dipertahankan sebagaimana halnya sebelum 

tejhgabung. 

Sukaraya terbentuk dalam tahun 1971. Kelompok trans
 

migran yang tiba pada tahun itu dan bermukin di desa ter
 

sebut berjumlah 200 KK atau kurang lebih 800 jiwa dan
 

berasal dari Jawa Barat dan Jawa Timur.
 

Penduduk Desa Sample
 

Menurut catatan tahun 1980, penduduk desa Sidomukti
 

berjumlah 4985 jiwa, sedangkan Sukaraya 1165 jiwa. 50 o/o
 

dari jumlah kedua desa tersebut adalah wanita. Mayoritas
 

penduduk di Sidomukti adalah asal kolonisasi, sedangkan
 

yang di Sukaraya adalah penduduk asal transmigrasi. Ada

pun mata pencaharian mayoritas penduduk di kedua desa
 

tersebut adalah sebagai petani. Menurut catatan tak ter

dapat penduduk kedua desa itu yang berusaha di luar-usa

ha-tani, baik sebelum adanya irigasi, apalagi sekarang
 

yang sudah ada irigasi. Yang berusaha di luar-usaha-tani
 

adalah di bidang kehutanan dan perkayuan.
 

Jumlah anggota keluarga per KK adalah rata-rata 4.8 

orang di Sidomukti dan Sukaraya, sedangkan di Sidomakmur 

rata-ratanja sedikit lebih banyak, yaitu 5.6 orang. 

Kepadatan penduduk di Sidomakur adalah 4.1 per Ha 

dengan tingkat pertunbuhan penduduk sebesar 1.01 o/o per 

tahun, sedangkan di Sukaraya kepadatannya adalah 23 per 

Ha dengan tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 3.1 o/o 

setahun.
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Struktur umur penduduk di Sidomukti dan Sukaraya me 

nun jukkan bahwa jumlah penduduk yang berumur kurang dari 

16 tahun berjumlah 45.3 o/o di Sidomu'ti dan 50.9 o/o di 

Sukaraya. 

Keadaan Tanah
 

Desa Sidomukti meliputi suatu daerah seluas 1200 Ha
 

dan 48 o/o dari pada luas areal tersebut cocok untuk usa 

ha pertanian. Daripadanya - luas areal pertanian terse 

but - 61 o/o adalah sawah dan 31 o/o adalah tanah pekara 

ngan, sedangkan sisanya merupakan tanah kering yang sam

pai sekarang ini tidak d±ianami apa-apa. 

Desa Sukaraya reliputi luas areal sebesar 495 Ha,
 

yang terdiri dari tanah sawah 50.8 o/o, tanah kering (la 

dang) 27.6 o/o dan pekarangan 21.6 o/o. Sama halnya de 

ngan di desa Sidomukti, tanah ladang di Sukaraya tidak 

ditanami apa-apa. 

Keadaan tanah di Sidomukti dan Sukaraya termasuk 

yang tidak subur karena daya serapnya yang tinggi (lea 

ching), baik terhadap zat-zat yang berada di permukaan 

tanah, maupun yang berada di dalamnya. Lagi pula tanah 

di daerah ini tidak mengandung atau kurang sekali mengan 

dtng unsur-unsur nitrogen, fosfor dan kalium. 

Luas usaha-tani, khususnya sawah, di Sidomukti dan
 

Sukaraya rata-ratanya seluas 0.25 - 1.5 Ha, walaupun me

reka (para transmigran) memperoleh jatah untuk 1 Ha sawah
 

dan 0.75 Ha ladang.
 

Keadaan Jalan di Desa Sample 

Hampir tak ada jaringan jalan di Sukaraya, karena
 

jalan-jalannya terletak terpisah satu sama lainnya. Seca
 

ra keseluruhan terdapat jalan kerikil sepanjang 1 km dan
 

11.8 km jalan tanah di desa Sukaraya, jalan-jalan mana
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dapat dilalui sepanjang tahun. Jarak antara desa ini de

ngan kecamatan (Sidomukti) adalah 6 kai, dan jaraknya de

ngan ibukota Kabupaten (Palopo) adalah 96 km. 

Jalan-poros Palopo-Malili adalah kerikil (dewasa 

ini) dan melintasi daerah/desa Sidomukti. Jalan ini dila 

lui oleh pelbagai macam kendaraan terutama yang mengang

kut barang/ hasil bumi dari Palopo ke Malili, bahkan un

tuk daerah tambang nikkel di sebelah timur. Jarak terde

kat dari desa ini ke pusat administrasi Kecamatan adalah 

2 km dan jarak terjauh adalah 6 km. 

Tata Air dan Curah Hujan 

Sungai Bone-Bone adalah satu-satunya sungai yang me 

lintasi desa Sidomukti sepanjang 3 km, sedangkan di Suka 

raya terdapat 4 sungai-sungai, yaitu Bone-Bone, Kanjiro, 

Lamoa dan Suppa. Lamba dan Suppa adalah sungai yang ter

golong kecil. Sungai-sungai ini tidak pernah kering. 

Curah hujan di Kecamatan Bone-Bone - termasuk Sido

mukti dan Sukaraya - adalah tertinggi dalam bulan-bulan 

Desember - Pebruari. Suhu terendah adalah 18 derajat Cel 

cius dan tertinggi adalah 22 derajat Celcius sepanjang 

tahun. Tiupan angin adalah sedang. 

Keadaan Pendidikan 

Dalam tahun 1980, jumlah orang usia-sekolah di Sido 

mukti adalah 1056 atau 21.2 o/o dari jumlah penduduk se

luruhnya. Dari jumlah usia-sekolah tersebut hanya 746 

orang atau 70.6 o/o yang tertampung di sekolah-sekolah 

yang ada. 

Di kota kecamatan hanya terdapat 3 gedung sekolah 

SD dengan jutalah kelas sebanyak 21 buah. Para murid ha 

rue menempuh jarak 4 km untuk tiba di sekolah-aekolah
 

ini. 
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Di Sukaraya hanya terdapat 1 SD dengan jumlah 5 ke

las. Jumlah anak usia-sekolah di desa ini adalah 368 

orang atau 31.6 o/o dari junlah penduduk desa ini. Dari 

anak-anak usia-sekolah ini hanya 69.02 o/o yang tertam 

pung. SLTP tidak ada di kedua desa ini. 

Keadaan dan Pelayanan Kesehatan
 

Tugas pelayanan kesehatan di Sidomukti dan Sukaraya
 

dilakukan hanya oleh sebuah Puskesmas yang terbuka 2 ka

li seminggu. Disamping itu masih terdapat 4 buah Poe KB.
 

Jumlah orang yang melayani Puskesmas dan Poe KB ada
 

lah seorang juru rawat, empat orang asisten perawat di
 

Poe KB dan tiga orang dukun.
 

Penyakit utama yang ada di daerah ini adalah bron 

chitis, t.b~c., anaeia dan cacingan. 

Sumber air minum untuk kedua desa tersebut adala, 

sumur-sumur bahkan air sungai yang mengalir. 

Di seluruh desa Sidomukti hanya terdapat dua buah
 

rumah yang memiliki jamban, sedangkan yang lain-lainnya
 

tidak. Sebaliknya, di Sukaraya semua rumah mempunyai jam
 

bannya masing-masing.
 

Keadaan Perumahan 

Di Sidomukti terdapat 894 rumah dan di Sukaraya 246 

buah. Di Sidomukti terdapat 8 buah rumah yang bersifat 

permanen dan di Sukaraya hanya terdapat sebuah rumnah yang 

permanen. Sisanya terbuat dari kayu atau dari bambu. Jur 

lah penghuni di tiap-tiap rumah berjumlah rata-rata 4 

orang. 

Public Utilities 

Perusahaan umum yang nelayani kepentingan masyara 

kat di Sidomukti dan Sukaraya adalah sangat kurang, khu

susnya perlistrikan, air minum dan Kantor Pos.
 



BAB II. PROSEDUR DAN METODE
 

2.1. Tinjauan K.Cpustakaaa
 

Pelbagai studi yang dibiayal oleh/dengan bantuan
 
USAID telah dilakeanakan, studi-studi mana dititik berat
 
kan pada mengevaluasi dampak sosial ekonomi sistim iriga
 

si. Salah satu di antaranya adalah studi yang dilakukan
 
di Filipina dan hasil studi ini dipublikasikan sebagai 

AID Impact Evaluation Report No. 4 berjudul "Philippines
 

Small Scale I:L.rigation".
 

Studi ini berkesimpulan bahwa irigasi memberikan ke
 
mungkinan bagi petani untuk menanam padi dua kali dalam
 
setahun sebagai kerangka usaha untuk meningkatkan produk
 
si, pendap tan dan kesempatan kerja sub-sektor usaha-ta

ni (on-farm employment).
 

Ditemukan pula dalam studi ini bahwa sebagai akibat 
dari perkembangan yang terjadi sebagaimana dikemukakan 

di atas, permintaan akan tenaga kerja di sub-sektor usa

ha-tani kian bertambah sehingga di sektor luar-usaha-ta
ni dialami kekurangan kesempatan kerja. Akibatnya adalah
 

bahwa sektor pertanian bukan-usaha-tani mengalami pengu
rangan pendapatan uang nampak sekali dari rendahnya pen
dapatan rumah tangga (net household income).
 

Juga ditemukan dalam studi tersebut bahwa ,peningkat
 
an 
produksi yang terjadi tidak berhasil memperbaiki ni 
lai gizi (nutrisi) para petani. Hal ini disebabkan kare
na tambahan pendapatan yang diterima petani tidak dituju 
kan untuk menaikkan konsumsi, tetapi diperuntukkan bagi 

pendidikan anak-anak si petani. 

Para petani berkeyakinan bahwa pendidikan merupakan 
euatu faktor penting yang berkaitan dengaa mobilitas so
sial, sehingga oleh karenanya masa depan anak-anak mere

ka lebih diarahkan kependidikan dari pada nutrisi.
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Studi lain yang telah dipublikasikan sebagai AID Pro
 

ject Evaluation Impact No. 12 berjudul "Korean Irrigation"
 

December 1980, berkesimpulan bahwa proyek tersebut telah
 

berhasil meningkatkan produksi padi dan pendapatan petani.
 

Sama halnya dengan studi yang dilakukan di Filipipa,
 

tambahan pendapatan yang diperoleh petani ditujukan untLk
 

pendidikan anaic-anak mereka dari pada peibaikan nutrisi.
 

Proyek ini pun mengungkapkan meningkatnya peranan wanita 

dalam usaha-tani seperti menanam dan memanen. 

Juga telah diadakan studi evaluasi berdasarkan data 

sekunder oleh Checchi / DMJN Consultans. Studi evaluasi 

ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dalam produksi, 

pendapatan dan konsumsi pargan di daerah Proyek Luwu anta 

ra tahun dasar dan tahun selesainya studi evaluasi terse

but (tahun proyek).
3 )
 

Studi evaluasi ini - yang meliputi daerah dimana se

dang diadakan rehabilitasi irigasi, dimana terdapat jalan 

poros, dimana terdapat sub-proyek pelayanan pertanian 

menemukan hal-hal berikut : 

- jumlah penduduk yang meningkat terus menerus yang dise

babkan antara lain karena kembalinya petani secara spon 

tan ke daerah asal mereka (pemukiman kembali) 

- jumlah rata-rata Ha yang dipanen, baik per bahan pangan 

maupun per orang dari 1.6 o/o (tahun dasar) menjadi 

25.2 o/o (tahur proyek). yang meningkat 

- meningkatnya pembelian pangan dan input usaha-tani se 

perti bibit, pupuk, peetisida, traktor dari 34 o/o men

jadi 39,4 o/o. Demikian pula jumlah pembayaran Ipeda 

(Pajak langsung) meningkat.
 

3) Project Luwu Evaluation Stud , Checchi/DMJ Con 
sultants Project Luwu (L A T-DP, Hadquarters Project 
Luwu, Palopo, South Sulaweai, Indonesia. 
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-	 produksi pangan juga meningkat dari 0.1 o/o menjadi 

35.7 o/o. 

-	 terjadi kenaikan dalhu pendapatan bersih per bahan pa 

ngan/usaha-tani/petani dari 9.9 o/o menjadi 28.3 o/o. 

- demikian pula terjadi kenaikan dalam penggunaan kredit 

bank dari 35.8 o/o menjadi 55.0 o/o. 

2.2. Tujuan Studi
 

Dibandingkan dengan tiga studi yang disebutkan terda 

hulu, studi ini mempunyai ruang lingkup yang terbatas. Tu 

juan dari studi ini adalah mengukur dampak Sistim Irigasi 

Bone-Bone terhadap produksi pertanian, kesempatan kerja 

dan pendapatan. Dengan demikian maka - berbeda dengan stu 

di-studi yang disebut terdahulu - studi ini pada tahapnya 

sekarang belum memperhatikan pengaruh sosiologis-demogra

fis terhadap usaha pertanian. Pengaruh-pengaruh ini akan 

diperhatikan pada survai yang merupakan lanjutan dari ta

hapnya yang sekarang. 

2.3. Pendekatan Metodologis
 

Sehubungan dengan ruang lingkupnya yang terbatas, ma 

ka untuk mengukur pengaruh sistim irigasi Bone-Bone ditem
 

puh dua cara pendekatan, yaitu (1) Pendekatan /Sebelum
 

dan Sesudah", dan (2) Pendekatan "dengan dan Tanpa". 

Untuk pendekatan "sebelum dan sesudah" dipilih desa 

Sidomukti dengan pertimbangan telah tersedianya data so 

sial-ekonomi yang cukup yang telah terkumpul dalam survai
 

yang diadakan sebelum irigasi Bone-Bone beroperasi.
 

Untuk pendekatan "dengan dan tanpa" dipilih dua desa 

transmigrasi, yaitu masing-masing Sidomakmur dan Sukaraya. 

Pertimbangan yang mendasari pemilihan desa-desa ini ada 

lah bahwa keduanya terletak berdinmpingan satu sama lain, 
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disamping adanya kesanaan dalam hal iklim dan jenis tanah. 

2.4. Sample dan Teknik Penetapannya
 

Dari surrai yang telah diadakan sebelumnya telah di

peroleh daftar dari para petani lengkap dengan luas usaha 

tani yang dimilikinya. Dari daftar ini ditentukan besar

nya sample yang akan digunakan denga.n memperhatikan (a) 

kesalahan yang dapat diterima atau tingkat ketepatan yang 

diinginkan dalam estimasi, dan (b) waktu yang diperlukan 

yang memang terbatas untuk merampungkan hasil studi ini. 

Berdasarkan pertimbangan yang disebutkan di atas maka di

tetapkanlah sejumlah 30 sample - dan dianggap cukup - un

tuk tiap desa yang meliputi 3 desa sample. 

Berdasarkan penetapan besarnya sample ini dipilih re 

responden dari daftar yang telah tersedia secara random 

dengan menggunakan random table. 

2.5. Prosedur dan Analisa Data
 

Data ,ang diperr.ul:an u-:.tuk menentukan dampak Sistim 

Irigasi Bone-Bone terhadap produksi pertanian, pendapatan 

dan kesempatan kerja diperoleh dengan jalan membuat suatu 

partial farm budget untuk setiap responden (Lihat Lampir

an 1 Daftar Pertanyaan). Partial farm budget ini akan mem 

perlihatkan semua data yang diperlukan mengenai produkti

vitas setiap input, pendapatan dan kesempatan kerja. 

Dengnn menggunakan analisa ratio dan menerapkannya
 

pada pelbagai komponen dari partial farm budget tersebuw,
 

dapatlah ditetapkan pelbagai indikator kemajuan (progress
 

indicators).
 

Setelah indikator-indikator kemajuan ditetapkan un 

tuk tiap usaha-tani (responden), barulah diadakan uji-ke

berartian (test of significance) yang meliputi : (a) test
 

of significance between two means, (b) test of proportion,
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dan (c) analisa Chisquare.
 

Tes-tes ini diterapkan untuk sample di Sidomukti
 
(pendekatan "sebelum dan sesudah"), demikian pula untuk
 

Sidomakmur dan Sukaraya (pendekatan "dengan dan tanpa"). 

2.6. Indikator Kemajuan (Progress Indicators)
 

Indicator yang digunakan untuk mengukur dampak Sis

tim Irigasi Bone-Bone adalah sebagai berikut
 

1) Produksi dan Produktivitas
 

a. Hasil pe Ha, baik untuk padi maupun non-padi
 
b. Produktivitas tenaga kerja : hasil per hari-kerja
 

(man-days)
 

c. Produktivitas modal : hasil per rupiah modal
 

d. Intensitas tanam (cropping intensity index)
 

2) Pertumbuhan dan Distribusi Pendapatan
 

a. Pendapatan bersih usaha-tani per Ha
 
b. Pendapatan Bersih Keluarga (net household income)
 
c. Distribusi Pendapatan dan Pemusatan Luas Usaha-Ta

ni (Distribution of Income and farm size concentra

tion) 

3) Kesempatan Kerja (Employment) 

a. Labor requiremen per hectare
 

b. Labor Utilization per kilogram output
 

4) Indikator-indikator lain
 

a. Proportion of irrigated sawahs
 

b. Marketable surplus
 

c. Per capita Consunption.
 



BAB III. PENE UJAT DAN ANALISA DAMPAK
 

Bab ini membahas pelbagai efek yang ditimbulkan oleh
 
Sistim Irigasi Bone-Bone terhadap macam-macam input, luas
 
usaha-tani, pendapatan dan distribusinya, kesempatan ker
ja dan indikator-indikator lainnya.
 

3.1. Efek Irigasi terhadap Produktivitas Input
 

3.1.1. Efek Produktivitas terhadap Haoil Produkei
 

Rehabilitasi Sistim Irigasi Bone-Bone secara berarti
 
telah meningkatkan produksi di Sidomukti, sebagaimana nam
 
pak berikut ini. Rata-rata hasil produksi padi "sebelum"
 
irigasi adalah 2464 kg per ha, sedangkan "sesudah" iriga
si meningkat menjadi 5454 kg yang berarti meningkat seba
nyak 2990 kg atau 121 o/oi
 

Demikian pula jika diadakan perbandingan hasil pro 
-

duksi padi per ha antara sawah "1tanpa" irigasi di Sukara
ya dengan sawah "dengan" irigasi di Sidomakmur. Angka-ang
 
ka menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat berar
 
ti, yaitu perbedaan antara "dengan" dan "tanpa" sebesar
 
2749 kg atau hampir 212 o/o.
 

Penemuan tersebut di atas sesungguhnya tidak menghe
rankan jika diingat bahwa pengaruh irigasi dan pengaturan
 
suplai air terhadap produksi total dan produktivitas rata
 
rata memang dapat dibenarkan, oleh karena :
 

(1) Adanya irigasi seperti di Sidomukti dan Sidomakmur
 
tak dapat tiada akan meningkatkan produksi total per
 
tahun, sekalipun tidak disertai oleh peningkatan pro
duktivitas rata-rata, karena irigasi mermungkinkan ter
 
jadinya double cropping bagi petani sepanjang tahun.
 

Walaupun sebelum adanya irigasi petani dapat me
nanam jagung atau palawija (kedele, kacang tanah dan
 
kacang ijo), namun penghasilan kotor rata-rata dari
 
"padi-padi" adalah jauh melebihi penghasilan yang sa

44
 



ma dari "padi-jagung" atau "padi-palawija" sebagaima
na tercermin pada nilai produksi pada Lampiran 2/3.
 
Penghasilan kotor rata-rata "sebelum" adalah separuh
 

dari pada yang ",Oesudah".
 

(2) Ini adalah penting untuk diketahui, yaitu behwa ada 
-
nya irigasi mendorong petani untuk menggunakan bahan
 
kimiawi seperti pupuk, insektisida dan pestisida ser
ta meningkatkan praktek bertani yang lebih baik.
 
Faktor-faktor ini berpengaruh dalam meningkatkan pro
duktivitas rata-rata per Ha sebagaimana terlihat da 
-
lam tabel-tabel berikut ini.
 

Tabel 1 : PENGARUH IRIGASI TERHADAP PRODUKTIVI-


TAS LAHAN, TENAGA KERJA DAN KAPITAL
 
PEFBANDINGAN ANTARA "SEBELUMI" DAN "SE 
SUDAH" IRIGASI
 

Indikator 
 IPerbedaan Z Statistik
 
Produktivitas iSatuan idi Sidomukti I 
 _reanStit
 

iia Sebelum SesudahiSatuan o/o Nilai Signf
 

Lahan Kg/Ha 2464 5454 2990 121 5.87 S 

Kerja Kg/MD 13.6 21.2 7.6 56 1.05 NS 
Tenaga ea P/MDa) 1260 1718 458 36 2.20 S 

Kapital ig/@ 0.39 0.48 0.09 23 NE NE 
1 Pb) !36ap19 39.03 3.84 8 NE NE 

a) Value product/ha : penggunaan tenaga kerja/ha
 
b) Value product/ha : nilai bahan kimiawi/ha
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Tabel 2 : 	 PENGARUH IRIGASI TERHADAP PRODUKTIVITAS 
LAHAN, TENAGA KERJA DAN KAPITAL : PER -
BANDIITGAT 	 ANTARA "TANPA" DAN "DENGAN" 
IRIGASI
 

Produktivitas IPerbedaan Z Statistik 
di : 	 ________Indikator 

Produktivitas Sauan Sukaraya Sidomukti 

(Tanpa) kDengan) Satuan~l/. Nilai Signf 

Lahan 	 Kg/ha 1295 4044 2749 212 9.53 S
 

Tenaga Kerja 	Kg/MD 7.6 17.2 9.6 126 5.11 S
 
R/MDa) 912 1458 537 58 4.89 S
 

Kapital 	 Kg/Rp 0.25 0.38 0.13 52 NE NE
 
RPb) 30.74 32.15 1.41 4 NE NE
 

Jika Tabel 3 dan 4 ditelaah maka nampaknya kenaikan
 
dalam nilai pestisida dan insektisida jauh melampaui kena
 
ikan nilai pupuk. Hal ini disebabkan oleh karena adanya
 

serangan tikus dan tungro di daerah ini, sehingga para pe
 

tani mendahulukan pembelian pestisida dari pada pupuk,
 

apalagi kalau 	dana yang tersedia pada mereka adalah terba
 

tas jumlahnya.
 

Ada kemungkinan bahwa hasil produksi per Ha akan le
bih tinggi dari apa yang diperlihatkan dalam tabel 1 dan
 

2, seandainya tidak terdapat serangan hama tikus dan tung
 
ro, karena peningkatan pemakaian pupuk jelas akan berpe 

ngaruh lebih besar dalam meningkatkan produksi dari pada
 

pestisida.
 

3.1.2. Pengaruh Irigasi terhadap Produktivitas Tenaga Ker
 

ja
 

Kenyataan menunjukkan adanya perbedaan yang berarti
 

dalam produktivitas tenaga kerja antara sawah "dengan".
 
irigasi di Sidomakmur dan sawah"tanpa" irigasi di Sukara

ya.
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Ditemukan bahwa produktivitas tenaga kerja per hari
 

di Sidomakmur lebih tinggi dari produktivitas tenaga ker
 

ja per hari di Sukaraya. Perbedaannya adalah sebesar 9.6
 

kg padi/gabah. Dalam presentase perbedaan itu adalah
 

126 o/o. Jika produktivitas fisik tenaga kerja itu dini

lai dengan uang berdasarkan harga gabah/padi yang berla4 

ku, upah per hari (nilai tenaga kerja) di Sidomakmur Rp. 

537 lebih tinggi dari pada upah per hari di Sukaraya,
 

atau 58 v/o lebih tinggi upah per hari di Sidomakmur da

ri pada di Sukaraya. Perbedaan yang sangat menyolok ini 

antara lain juga disebabkan karena rendahnya produktivi

.tas lahan di Sukaraya dibandingkan dengan di Sidomaknur. 

Studi ini menemukan pula bahwa pertambahan kesempa
tan kerja bagi petani di Sidomakmur tidaklah sebanding 

(proportional) walaupun telah berlaku double cropping di 

sana. Diduga bahwa hal ini disebabkan oleh karena terasa 

adanya kekurangan tenaga kerja di Sidomakmur. 

Dari serangkaian wawancara yang dilakukan terhadap 

para penyuluh dan pemuka masyarakat desa terungkap bahwa 

sedang dibentuk pelbngai "kelompok tani" untuk mengatasi 

kekurangan tenaga kerja di desa ini. Tiap "kelompok ta 

ni" terdiri dari 10 - 15 petani dan mereka akan saling 

membantu dalam menanami sawah taasing-masing. 

Tiadanya irigasi, pembukaan tanah yang kurang memu

askan (land clearing) bagi sawah yang dijatahkan kepada
 

petani, dan adanya upah yang cukup menarik bagi petani
 

di bidang kehutanan dan perkayuan, merupakan sebab menga
 

pa produktivitas lahan di Sukaraya adalah sangat rendah.
 

Sebanyak 41 o/o dari petani responden di Sukaraya beker

ja di industri kayu di Kecamatan Bone-Bone.
 

Nilai produktivitas tenaga kerja antara sawah de 

ngan irigasi di Sidomakmur dengan yang tanpa irigasi di
 

Sukaraya memperlihatkan perbedaan yang sangat berarti
 

(Tabel 2).
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Ditemukan pula bahwa kenaikan produktivitas tenaga 

kerja, baik secara fisik oaupun nilai, adalah sama besar 

nya, dan ini jelas terlihat di Sidomukti sesudah ada iri 

gasi. 

Kenaikan yang sama besarnya itu tidak terlihat anta
 

ra Sukaraya ("tanpa") dengan Sidomakaur ("dengan"). Nya

tanya produktivitas tenaga kerja secara fisik di Sidomuk
 

ti meningkat dengan 56 o/o, sedangkan nilainya meningkat
 

dengan 36 o/o (Lihat Tabel 1).
 

3.1.3. 	Pengaruh Irigasi terhadap Produktivitas Modal/Ka

pital
 

Kapital/modal disini diartikan sebagai jumlah (da 

lam kilogtam) pupuk, pestisida dan insektisida yang dipa 

kai dalam usaha-tani. 

Alat-alat pertanian yang seharusnya dimasukkan seba 

gai kapital/modal tidak diperhitungkan dengan alasan-ala 

san : 

(1) peralatan-peralatan ini telah dipakai beberapa waktu 

lamanya sehingga nilai penyusutannya adalah terlalu 

kecil dibandingkan dengan nilai total input tersebut. 

(2) kesalahan kecil yang bisa terjadi menaksir nilai da

ri peralatan-peralatan ini meongakibatkan terjadinya 

penyimpnngan besar dalam hasil perhitungannya. 

Produktivitas rata-rata kapital/aodal di dapat de 

ngan membagi rata-rata hasil/ha dengan jumlah comercial
 

input (input yang harus dibeli). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa untuk Sidomukti peningkat 

an produktivitas kapital/modal sebesar 0.9 kg atau 23 

o/o sebagai akibat adanya irigasi. 

Dalam Tabel 2, produktivitas kapital/modal di sawah de 

ngan irigasi di Sidomakmur berbeda sebesar 0.13 kg atau 
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52 o/o dengan produktivitas kapital/modal di sawah tanpa 
irigasi di Sukaraya. 

Walaupun uji-statistik tentang keberartian di kedua
 
lokasi itu tidak diadakan, namun dari pengalaman dan eke
 
perimen dapat dikatakan bahwa pertambahan hasil produksi
 
disebabkan oleh pemakaian pupuk dan insektisida yang me

ningkat.
 

Tabel 3 dan 4 menyajikan data tentang rata-rata jum 
lah kapital/modal di Sidokumti untuk "sebelum" dan "sesu 
dah", serta di Sukaraya dan Sidomakmur untuk "tanpa" dan 
"dengan". 

TABEL 3 : 	 NILAI INPUT KhIIAWI PER HEKTAR DI 
SIDONUKTI SEBELUM DAN SESUDAH ADA 
IRIGASI (Dalam satuan Rupiah) 

Nilai Input yang digunakan di Sidumukti 

In Pu t fSebelum I Sesudah Perubah o/o 

I r.i g a ai 	 an 

Pupuk 	 4417 6216 1799 41
 
Pestisida & 1872 5086 3214 72
 
Insektisida
 

Jumlah f 6289 11302 5013 80
 

TABEL 4 : 	 ITILAI INPUT IKl.IIAWI PER HEKTAR DI 
SUKARAYA (TANPA) DAN SIDOMAKTUR 
(DENGAN) Dalam satuan rupiah) 

Nilai input yang digunakan di 
I f P u t ISukaraya Sid'omakmur Perubahan o/o 

Pupuk 1952 2776 824 42
 
Pestisida &
 
Insektisida 3184 7901 4717 148
 
Jumlah 	 5136 10677 5541 108 
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Data di atas mengungkapkan bahwa tingkat penggunaan
 
commercial input per ha masih di bawah tingkat yang opti
 
mum. Oleh sebab itu, jika tingkat penggunaan commercial
 
input dapat dinaikkan, dan ini dibarengi dengan pengatur
 
an suplai air yang tepat dan pengelolaan sawah yang baik,
 
maka niscaya basil produksi sawah yang beririgasi di Si
domukti dan Sidomakmur akan meningkat pula.
 

Perlu kiranya diingatkan tentang penggunaan istilah
 
ietilah yang mudah menimbulkan salah pengertian, yaitu
 
antara produktivitas rata-rata input (faktor produksi)
 
dan pengertian produktivitas merjinal faktor produksi
 
atau sumbangan marjinal faktor produksi (lahan, tenaga
 
kerja dan kapital/modal) terhadap hasil produksi. Untuk
 
menakleir produktivitas marjinal faktor produksi diperlu
kan analisa tentang fungsi-produksi yang laeimnya diper
lihatkan dalam bentuk euatu fungsi logaritma, dan kemudi
 
an digunakan analisa regressi berganda untuk menaksir
 
koefisien-koefisien variabel-variabel input tersebut.
 

3.2. Pengaruh Irigasi terhadap Pendapatan
 

Dalam pasal terdahulu dengan jelas diperlihatkan 
bahwa irigasi dapat meningkatkan hasil produksi per ha, 
dan juga produktivitas tenaga kerja dan kapital/modal. 
Dari pembahasan tersebut dapat pula ditarik kesimpulan 
bahwa irigasi mampu juga menaikkan nilai dari pendapatan 
usaha-tani (kotor dan bersih) naupun pendapatan keluar
ga (household income) petani. (Lihat tabel 5 dan 6). 
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Tabel 5 : 	 PENGARUH IRIGASI TERHADAP PENDAPATAN 
USAHA-TANI DA1N RTJAHTANGGA PETANI DI 
SIDOM JKTI. PERBANDINGAN ANTARA SEBE-
LU DAN SESUDAH ADANYA fRIGASI. 
(Dalam 3atuan rupiah) 

---------- ~~------------
Pendapatan di Perubaan Statistik 

Indikator Sidomukti 
Pendapatan Sebelm Sesudah Satuan 0/0 Ni- eber 

Iriga 1 a 0/0 lai artian 

Nilai Produk- 227583 441212 213629 94 5.89 S 
Bi usaha tani 

Pendapatan 
Bersih Usaha 192706 380013 187307 97 4.67 S 
tani 

Pendapatan
 
Bersih R.T. 211073 394928 245064 116 5.49 S
 
Petani
 

Ratio PUT 91 96 +5 NE NE 
PRTP 

Tabel 6 	 PENGARUH IRIGASI TERHADAP PENDAPATAN
 
USAHA-TANI DAN RUMAHTANGGA PETANI DI 
SUKARAYA DAN SIDCMAMUR 
(Dalam satuan rupiah) 

Indikator PendaPatan Perbedaan Statistik 
Pendapatan Sukaraya Sidomakmur Satuan o/o Hilai Signi 

Nilai produksi 157865 343270 185405 117 14.09 S
 
usaha-tani
 

Pendapatan

Bersih usaha- 124791 233616 108825 87 6.43 S
 
tani
 

Pendapatan
 
bersih RT 169141 258028 88887 52 2.53 S
 
Petani
 

Ratio PBUT/ 73 91 - +18 NE NE 
PBRTP 
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Tabel 5 memperlihatkan bahwa nilai produksi usaha-tani
 
dan pendapatan usaha-tani meningkat hampir 100 o/o sesu

dab irigasi ada. Fakta menunjukkan pula bahwa pendapatan
 

bersih rumahtangga petani meningkat lebih cepat dari pen 
dapatan bersih usaha-tani. Ini berarti bahwa terdapat 

sumber pendapatan lain dar pada usaha-tani. Fakta ini 

diperkuat lagi jika dilihat ratio antara pendapatan usa

ha-tani dan pendapatan rumahtangga petani yang menurun 

dengan 5 0/o. 

Dibandingkan dengan Sukaraya, Sidomakmur juga menga 
lami kenaikan nilai produkei usaha-tani, pendapatan ber

sih usaha-tani dan pendapatan bersih rumahtangga, masing
 

masing sebesar 117 o/o, 87 o/o dan 52 o/o.
 

Sabaliknya, perubahan dalam struktur pendapatan di 
Sidomakmur berbeda dengan yang terjadi di Sidomukti. Di 
Sidomakmur pendapatan rumahtangga petani tidak mengikuti 

pendapatan usaha-tani, dan ratio pendapatan usaha-tani 

terhadap pendapatan rumah tangga petani bahkan naik de 
ngan 18 o/o. Ini berarti bahwa para petani di daerah 
yang tidak beririgssi seperti di Sukaraya kesempatan ker 
ja dan sumber pendapatan mereka berada di luar-usaha-ta

ni seperti di bidang kehutanan dan perkayuan, berdagang 
kecil-kecilan atau di bidang bangunaa dan konstruksi. 

Namun demikian, sebagaimana terlihat pada tabel 7, 
jumlah pendapatan luar-usaha-tani di desa Sidomukti dan 

Sidumakmur yang beririgasi adalah lebih rendah dari yang 
di Sidomukti dan Sukaraya yang tidak beririgasi. Itui6ah 

sebabnya mergapa di Sidomakmur kegiatan ekonomi par,. pe
taninya dititik beratkan pada usaha-tani, karena mereka 
menyadari bahwa usaha-tani mereka akan menghasilkan pen
dapatan yang lebih banyak dari pada sumber yang lain ka

rena adanya irigasi itu.
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Tabel 7 : 	 PERBANDINGAN PENDAPATAN RUMAHTANGGA PE-
TANI DAN PENDAPATAN LUAR-USAHA-TANI DI 
SIDOtIMKTI, SIDOMAAMIUR DAN SUKARAYA 

Pendapatan di Pendapatan 
Kacam Sidomukti 
Pendapatan Sebelum 7 Sesudah Sukaraya Sidomakmur
 

Irigasi ada Tanpa Dengan
 

Pendapatan 211073 394928 169141 258028 
bersih RT 

Pendapatan 
Luar-usaha 18367 14916 44349 24412 
tani 

Ratio PLUT/ 
PBRT 9 3 26 9 

Penarikan kesimpulan di atas mengenai pendapatan dan ke

sempatan kerja dilukiskan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 8 : 	 PERBANDING' PENDAPATAN PER HA MENURUT 
SUMBERNYA 
(Dalam satuan rupiah)
 

Sidomukti 	 Sukara-a Sid omakmu r
Sumoer Sebelum Sesudah "Tanpa" "Dengan" 

Padi/Beras 178556 261355 74795 182514
 

Tanaman lain 4195 43968 31295 16434
 

Peternakan 9956 5185 ? 18701 34667
 

Pendapatan 192707 380013 124791 233616
 
ersih
 

Perlu dicatat bahwa di Sidomukti pendapatan yang 

bersumber dari tanaman lain dan ternak meningkat masing

masing sebesar 10 dan 5 kali sesudah ada irigasi. Seba 

liknya, pendapatan yang bersumber dari tanaman lain di
 

daerah beririgasi di Sidomaknur, dibandingkan dengan di 

Sukaraya yang tidak beririgasi, adalah lebih rendah. Hal 

ini ada benarnya jika diingat bahwa ada kekurangan tena

ga kerja di Sidomakmur. 
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Adanya double cropping - akibat irigasi - menyebab

kan para petani menggunakan sebagian besar waktunya un 

tuk bekerja di sawah dari pada di kebun atau pekarangan, 

dimana mereka dapat menanam tanaman non-padi. Data menun 

jukkan pula bahwa hanya 44 o/o dari tanah pekarangan pe

tani yang ditanami di Sidomakmur, dibandingkan dengan 88 

o/o di Sukaraya. Hal ini juga menjelaskan mengapa semua 

petani responden di Sidomakmur tidak menanami ladangnya.
 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari analisa di atas 

adalah bahwa irigasi di Sidomukti dan Sidomakmur telah 

dapat mengurangi pendapatan rumahtangga petani yang ber

sumber di luar-usaha-tani. Apalagi kalau para petani sa

dar bahwa sumber pendapatan mereka dari usaha-tani yang 

terkena irigasi jauh melebihi pendapatan mereka yang ber 

sumber dari luar-usaha-tani. 

Akhirnya, perlu ditegaskan lagi bahwa walaupun pen

dapatan kotor usaha-tani dari beras menjadi duakali li 

pat, namun biaya produksi cenderung bertambah lebih ce 

pat lagi. Sebagaimana dapat dilihat dari Tabel 9, biaya 

total sebanyak 22 o/o dari nilai kotor padi sebelum iri

gasi meningkat menjadi 41 o/o sesudah irigasi diintrodu

sir.
 

Tabel 9 : NILAI PADI DAN BIAYA PER HA
 

Sidomukti Sukaraya Sidomukti 

Penjelasan Sebelum Iesu dah Tanpa I Dengan 
Irigasi Irigas i 

Nilai beras/ 227583 441212 157864 343269 
Pad i 

B i a y a 49927 192543 83070 160755 

0/0 Biaya 22 41 52 47 
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Kenaikan biaya-biaya sesudah ada irigasi dapat dibe 

narkan mengingat bahwa para petani akan lebih mengguna 

kan input-input kimiawi, lebih banyak menggunakan tenaga 

hewan (disewa), dan zeningkatnya IPEDA (pajak tanah) dan 

PAREJA. (Sawah yang kena irigasi Ipedanya lebih tinggi 

dari sawah tadah-hujan). 

Kenaikan biaya total yang cepat itu mengharuskan pa 

ra petani menarik keuntungan yang lebih besar sekali da

ri adanya irigasi. Ini dapat dilakukan dengan jalan me 

ningkatkan ketrampilan tatalaksana dan produksi, mening

katkan kemampuan mengatur suplai air di usaha-tani ma 

sing-masing. Semua ini harus dilakukan agar supaya para 

petani dapat mendayagunakan secara penuh potensi mengha

silkan dari varietas unggul yang digunakan, 

3.3. Pengaruh Irigasi terhadap Kesempatan Kerja 

Dengan adanya irigasi di Sidomukti, kesempatan ker

ja bertambah dengan menyolok, sebagaimana dapat ditunjuk
 

kan oleh index intensitas menanam (cropping intensity),
 

kebutuhan tenaga kerja per ha yang bertambah, kebutuhan
 

tenaga kerja per kg hasil yang bert-ambah dan peningkatan
 

penggunaan input-input kimiawi (lihat Tabel 10 dan 11).
 

Tabel 10 : 	 PERBANDINGAN PENGARUH IRIGASI TER-
HADAP KESEPATAN KERJA DI SIDOMUKTI 

Perubahan ZStatistik
Indikator . SebelumfSesudah 

Kesempatan Kerja aIrigasi Satuan o/o Plilai Sign 

1.41 0.65 85 - SIndex monanam o/o 0.76 

ebutuhan Tenaga iD/ha 180.60 256.8 76.2 42 1.78 S
 

-0.02 -0.;90.44
0.07 0.05
Kebutuhan Tnaga BM/kg 
NS 

Comm. Inputs Rp. 6289 11302 503 80 2.92 S 
--

__ - _ 
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Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa kesempatan kerja 

di Sidomukti bertambah besar karena pengaruhnya irigasi. 

Ini terbukti dari meningkatnya index intensitas menanam 

dengan 85 o/o, meningkatnya kebutuhan tenaga per ha sebe 

sar 76.2 manday aau mandays equipvalent 42 o/o, dan me

ningkatnya penggunaan comercial input per ha dengan Rp.
 

secara
5541 atau 108 o/o. Peningkatan-peningkatan ini 

statistik berarti sekali. Tidak terdapatnya variasi da 

lam pola penanaman (cropping pattern) dapat diterangkan 

berdasarkan kenyataan bahwa sebagian besar petani menggu
 

nakan varietas padi yang sama dan jagung, waktu menanam
 

dan panennya adalah sama pula.
 

Dari tabel 10 juga kelihatan bahwa bertambahnya ke

-butuhan tenaga dalam double cropping adalah kurang pro 


portional dibanding dengan kebutuhan tenaga dalam single
 

cropping; ini disebabkan karena sebagian kecil saja dari
 

petani di desa yang tak beririgasi yang menggunakan tena
 

ga hewan dalam mengerjakan sawah mereka. Jumlah petani
 

yang menggunakan tenaga hewan di Sidomukti sebelum iriga
 

si adalah 33 o/o dibandingkan dengan 100 o/u sesudah iri 

gasi. 

Sebagaimana yang diduga, jumlah man-days yang diper 

lukan untuk memproduksi 1 kg padi menurun dengan 0.02 ha
 

ri (12 menit) yang adalah setara (ekuivalen) dengan penu
 

runan sebesar 29 o/o kebutuhan tenaga per kg output.
 

Terdapat kenaikan yang berarti dalam penggunaan corn
 

mercial inputs. Sebelum pupuk dan pestisida dipakai, le

bib dahulu diperlukan tambahan teuaga kerja untuk menga

tur air dan untuk keperluan menyiang. Penggunaan commer

cial inputs akan menimbulkan tugas pemasaran dimana para
 

petani harus pergi ke KUD atau perantaranya yang biasa 

nya mensupai inputs ini kepada para petani. 



36 

Apa yang dikemukakan di atas berlaku juga untuk Si

domakmur. Dalan Tabel ll, intensitas menanami sawah yang 

beririgasi di Sidomakmur lebih besar 76 o/o dari pada di 

Sukaraya yang tak beririgasi, sedangkan kebutuhan tenaga 

setaraper ha meningkat dengan 64 man-days atau dengan 

-
37 o/o. Penggunaan commercial inputs juga meningkat de 


ngan 108 o/o. Kebutuhan tenaga per kg output menurun
 

0.07 hari atau 54 o/o. Kecdali ini, semua kenaikan yang
 

tersebut di atas secara satistik adalah berarti.
 

Tabel 11 : PENGARUH IRIGASI TERHADAP KESIMPATAN
 
KERJA DI SUKARAYA DAN SIDO:MAEITUR 

Indikator Sukaraya Sidomakmur Perubahan Z Statistik 
Kesempatan Satuan Tanpa dengan a u- o/o Nilai Signf 
Kerja Irigasi. Irigasi. an 

Index Inten- o/o 80 141 61 76 8.57 S 

sitas menanam 

Kebutuhan Te- MD/Ha 171 235 64 37 4.68 S 
naga 	kerja
 

Kebutuhan Te- MD/Kg 0.13 0.06 -0.07 -54 1.5 NS
 
aga kerja
 

Commercial Rp. 5136 10677 5541 108 4.42 S 
Inputs 

3.4. 	Pengaruh Irigasi terhadap Luas Usaha-Tani dan Distri
 

busi Pendapatan
 

3.4.1. Pengaruh Irigasi terhadap Luas Usaha-tani
 

Data 	tentang usaha-tani di Sidomukti menunjukkan
 

bahwa luas usaha-tani berkisar antara 0.2 - 2.5 ha dengan 

rata-rata luas 0.72 ha pada "sebelum" dan 0.87 ba rata-ra 

ta "sesudah" ada irigasi. 

Di Sukaraya dan Sidomakmur berkisar antara 0.2-1.5
 

Ha dengan rata-rata masing-masing 0.61 dan 0.74 ha.
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Tabel 12 : PENGARUH IRIGASI TERHAtDAP LUAS USAHA-

T.T I 

Luas usaha-tani Luas usaha-tani Perubahan Z Statist 
Sebelum Seeudah Tanpa dengan Satuan o/o Nilm S 

Sidomukti 0.72 0.87 0.15 21 1.21 NS 

Sukaraya/ 0.61 0.74 0.13 21 1.67 NS 
Sidomakmur 

Dari tabel 12 ternyata bahwa irigasi telah dapat men 

dorong para petani mengerjakan sawahnya melampaui jatah 

mereka yang satu ha itu. Luas rata-rata usaha-tani di Si

domukti telah bertambah dengan 0.15 ha atau 21 o/o sesu 

dah. ada irigasi. Demikian pula halnya dengan di Sidomak 

mur yang rata-rata luasnya (dibandingkan dengan Sukaraya)
 

bertambah dengan 0.13 ha atau 21 o/o.
 

Namun demikian, ada kemungkinan bahwa irigasi bisa
 

mengarah kepada konsolidasi usaha-tani di masa mendatang.
 

Semetara perubahan dalam rata-rata luas usaha-tani di Si
 

domukti uerjadi atau perbedaan dalam luas usaha-tani anta
 

ra Sidomakmur dan Sukaraya adalah tidak berarti, diduga 

bahwa proses konsolidasi akan berlangsung di masa menda 

tang. Apalagi kalau jangka waktunya adalah cukup panjang 

- antaia 5 - 10 tahun - sehingga memungkinkan adanya per

kebunan usaha-tani, maka konsolidasi usaha-tani itu akan 

merupakan kekuatan besar dalam menata kembali pertanian 

di daerah proyek yang sudah mempunyai irigasi itu. 

3.4.2. Pengaruh Irigasi terhadap Distribusi Usaha-Tani
 

dan Pendapatan 

Analisa Chi-kuadrat digunakan untuk menguji hipotesa 

nol bahwa distribusi luas usaha-tani di Sidomukti tidak 

berubah oleh adanya irigasi, dan distribusi luas usaha-ta 

ni di Sukaraya dan Sidomakmur adalah sama (lihat tabel 13) 
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Hasil analisa menunjukkan bahwa tak terdapat perbe

daan yang berarti dalam distribusi luas usaha-tani di Si 

domukti antara sebelum dan sesudah ada irigasi. Demikian 

pula halnya dengan distribusi luas usaha-tani di-Sukara

ya (tanpa) dan Sidomakmur (dengan). Dengan begitu maka 

dalam kedua kasus tersebut hipotesa-nol dapat diterima. 

Tabel 13 : DISTRIBUSI LUAS USAHA-TANI 

Frekuensi
Frekuensi
Luas Usaha-Tani 
 Sebelum Sesudah Tanpa Dengan
 

0.0 - 0.49 9 4 5 7 
0.5 - 0.99 12 13 14 15 

1.0 - 1.49 5 8 9 b 

1.5 - lebih 4 5 2 0 

chi2 3.37 2.39iilai 


Significance NS NS
 

Hasil analisa di atas menegaskan kembali pengujian
 

tentang selisih r~ta-rata (difference of mean) yang dike
 

mukakan terdahulu.
 

Mungkin saja, bahwa hasilnya akan menjadi lain da 

lam jangka waktu yang panjang untuk mengukur perubahan
 

dalam distribusi luas usaha-tani, karena dalam jangka
 

waktu tersebut bekerjanya usaha-tani sudah akan nampak.
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Tabel 14 : PENGARUH IRIGASI TERHIADAP DISTRIBUSI
 
PEITAPATAN 

Frekuensi Frekuensi 
Golongan 
Pendapatan 

Sidopukti"Sidomukti 
Sebe lum Sesudah 

J.U. 0/0 Juma 0/ 

Sukaraya 
Tapa 

JM. 0/0 

Sidomakmur 
Den an 

jura. 0/0 

00000- 49999 9 30 2 7 17 56 3 10 

50000- 99999 7 24 1 3 11 37 4 13 

100000-149999 4 13 1 3 2 7 8 27 

150000-199999 3 10 3 10 0 6 20 

200000-249999 2 7 5 17 0 2 7 

250000-299999 1 3 6 20 0 4 13 

300000-349999 1 3 3 10 0 2 7 

350000- lebih 3 10 9 30 0 1 3 

ilai Chi- 17.81 26.85
 

ignificance S S 

Perubahan dalam distribusi pendapatan antara sebe 

lur dan sesudah irigasi di Sidomukti, dan antara Sukara

ya (tanpa) dan Sidomakmur (dengan) diuji juga dengan
 

menggunakan analisa Chi-kuadrat.
 

Hasilnya adalah (tabel 14) bahwa perubahan yang ter
 

jadi adalah berarti, dan ini disebabkan oleh adanya ir

gasi. Dari tabel 14 dapat dilihat bahwa distribusi penda
 

patan di Sidomukti (sebelum ada irigasi) lebih miring ke
 

kiri, sedangkan sesudah ada irigasi distribusi pendapa

tan lebih miring ke kanan. Ini berarti bahwa lebih ba 

nyak petani telah "berpindah" kL golongan pendapatan
 

yang lebih tinrgi.
 

Sebelum adanya irigasi di Sidomukti, 77 o/o dari pe
 

tani responden berpendapatan kurang dari Rp. 200 ribu,
 

sedangkan sesudah irigasi ada jumlah o/o-nya berkurang
 

menJadl 23 o/o.
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Hal ini dialami juga oleh Sukaraya dan Sidomakur. 

Di Sukaraya (tanpa irigasi) senua petani responden ber 

pendapatan kurang dar Rp. 150 ribu, sedangkan untuk Si

domakmur (dengan irigasi), hanya 50 o/o dari petani res

pondennya berpendapatan kurang dari Rp. 150 ribu. 

Hal yang menarik bagi Sukaraya adalah bahwa kemi 

ringan ke kiri distribusi pendapatan bukan saja disebab

kan karena tiadanya irigasi, melainkan ada faktor-faktor 

lain juga yang menyebabkannya, antara lain, pembukaan ta 

nah untuk usaha-tani (land-clearing) yang kurang memuas

kan, sikap petani terhadap pekerjaan usaha-tani, dan ada 

nya pekerjaan di luar-usaha-tani yang memberikan upah 

yang cukup tinggi. 

3.5. 	Pengaruh Irigasi terhadap Konsumsi dan Marketable
 

Surplus
 

Salah satu tujuan Proyek Pengembangan Wilayah dan
 

Transmigrasi Luwu adalah meningkatkan kelancaran arus
 

marketable surplus ke eaerah kekurangan pangan yang ter

dekat.
 

Yang perlu dipertanyakan dalan hubungan ini adalah:
 

apakah peningkatan produksi dan produktivitas akibat iri
 

gasi itu juga dapat meningkatkan marketable surplus ?
 

Tabel 15 : 	 PERUBAHAN DALJAM KONSIJMSI DAN MARKETABLE 
SURPLUS DI SIDOUICTI : SEBELU DATT SESU 
DAH IRIGASI
 

Sidoriukti Perubahan Z Statistik
 
IEkonomi 	 Satuan Sebo1um Sesudah Satuan a/o Nilai Signf
 

Ekonomi Irigasi Irigaoi I___ 

Konsumsi kg/ 612 799 187 31 2.9 S 
orang/ 
tahun. 

Tarketa- o/o 16 32 16 100 5.8 S 
bte Sur
plus. I 
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Tabel 16 : PERBEDAAN KONSUMSI DON ARKETABLE SURPLUS
 
ANTARA SUKARAYA DAN SIDOMAIUR
 

Ioondikator aury Sidoraakmur Perbedaan Z Statistil
 
Bkonooi Satuanoo Nilai tignf
 

Konsumsi Kg/ 409 1141 732 179 6.7 S 
orang/ 
tahun. 

Karketab
le Surplus o/o 19 25 6 32 2.4 S 

Dari tabel 15 nampak bahwa konsumsi di Sidonukti me
 

ningkat secara berarti dengan 187 kg/orang/tahun atau
 

31 o/o lebih dari tingkatannya sebelum ada irigasi.
 

Perbedaan dalam konsumsi itu lebih menyolok lagi di
 

Sidomaknur dibandingkan dengan tingkatnya di Sukaraya.
 

KonBumsi di Sidonakmur melebihi konsumsi (beras/padi) di
 

Sukaraya sebanyak 732 kg/orang/tahun atau 179 o/o.
 

Rendahnya tingkat konsumsi beras/padi di Sukaraya
 

(0.22 kg/orang/hari, yang berarti di bawah tingkat nasio
 

nal, 0.3 kg/orang/hari) tidaklah berarti bahwa petani di 

sini kurang makan. Para petani tersebut mencukupkan ma 

kan dengan jagung dan jenis nakanan lainnya. hata-rata 

Ikonsumsi jagung di Sukaraya adalah sekitar 328 kg/keluar 

ga/tahun. 

Demikian pula terjadi perubahan dalan proporsi mar

ketable surplus akibat adanya irigasi. Di Sidomukti, mar
 

ketable surplus ueningkat dengan 100 o/o, dan di Sidomuk
 

ti marketable suplus 32 o/o lebih banyak dibandingkan
 

dengan Sukaraya.
 

Kecilnya persentase marketable surplus disebabkan
 

karena sebahagian besar produksi tidak saja dijadikan
 

konsunsi atau dijadikan bibit, tetapi ada yang ditahan
 

petani sebagai stok (persediaan). (Lihat Tabel 17)
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Tabel 17 : 	 RATA-RATA PRODUKSI, KONSUMSI DAN PERSE -
DIAAN (STOK) 

=-----------


Sidomukti 
Hata-rata Sebelum Sesudah Sukaraya Sidomaknur 

Irigasi Irigasi 

?roduksi 1174 3375 541 2899-

Jumlah 5 5 5 6 
anggungan 

Konsumsi 612 799 438 1144 

8ibit dan 284 1080 130 725 

rersediaan 

Adapun alasan untuk memelihara persediaan (stok) ia 

lab : (a) menghadapi risiko dan ketidak pastian yang di

sebabkan oleh serangan hama dan tikus; (b) upacara-upaca
 

ra keagamaan yang sering dilakukan oleh para transmigran
 

asal Bali di Sidomakmur; (c) harapan akan memperoleh ke

untungan dari kenaikan harga yang terjadi di kemudian ha 

ri. Ini terutama terjadi pada petani di Sidomukti yang 

umumnya berdarah-dagang. 

Akan halnya di Sukaraya, janganlah diartikan seba 

gai ada kecukupan pongan di pihak para petani. Yang bia

sanya dilakukan petani di Sukaraya, adalah segera menju

al hasil produksi yang meningkat sekalipun, dan kenudian
 

membeli lagi untuk kebutuhan sendiri. Ini dilakukan kare
 

na (a) kebutuhan mereka akan uang tunai/membeli keperlu

an-keperluan sehari-hari, bahkan juga untuk keperluan
 

produksi, dan (b) tidak tersedianya fasilitas penyimpan

an yang cukup di Sukaraya. / untuk
 



BAB IV KESUIPULAIN DAN SARAN-SARAN 

4.1. Kesimpulan
 

Sebagai sub-proyek dari Proyek Luwu, tujuan dari pem
 

bangunan sistim irigasi Bone-Bone adalah meningkatkan pen
 

dapatan dan kesempatan kerja bagi masyarakat desa, khusus
 

nya petani kecil di Kecamatan Bone-Bone.
 

Selain itu diharapkan juga bahwa dengan meningkatnya
 

produktivitas dengan secukupnya, konsumsi per kapita akan
 

meningkat, lagi pula akan terjadi peningkatan aliran mar

ketable surplus ke daerah-daerah yang kekurangan pangan.
 

Sejauh mana tujuan ini sudah tercapai di evaluasi de 

ngan cara membandingkan produkei pertanian dan produktivi 

tas, pendapatan dan kesempatan kerja antara sebelum dan 

sesudah ada irigasi. Perbandingan juga dilakukan antara 

desa yang beririgasi (dengan) dan yang tidak beririgasi 

(tanpa). 

Berdasarkan perbandingan-perbandingan di atas itulah dita 

rik kesimpulan-kesimpulan berikut ini : 

4.1.1. Dengan pengaturan pembagian air - yang bersumber 

pada sistim irigasi Bone-Bone - rata-rata produkei 

padi per Ha dapat meningkat secara signifikan, wa

laupun ada faktor-faktor lain pula yang turut me 
nyebabkan meningkatnya hasil produksi per Ha terse 

but, seperti penggunaan pupuk atau pestisida dan 

cara bercocok tanam yang baru. Namun demikian iri

gasilah yang merupakan faktor dominan.
 

Para petani ternyata sudah dapat melaksanakan dou

ble cropping sepanjang tahun.
 

Imi adalah suatu petunjuk bahwa irigasi belum meng
 

geser fungsi produksi ketingkat yang lebih tinggi.
 

Hal ini terbukti dari tidak signifikannya perbeda

an dalam produktivitas tenaga kerja, produktivitas
 

kapital/modal dan pendaya gunaan tenaga kerja per
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output antara sebelum dan sesudah adanya irigasi.
 
Selain produktivitas tenaga kerja, perbandingan
 

antara indikator-indikator lainnya di desa yang
 
beririgasi dan yang tidak beririgasi, juga menun
jukkan perbedaan yang tidak signifikan.
 
Perbedaan yang signifikan hanya akan terjadi jika
 
fungsi produksi padi bergeser ke suatu tingkat
 
yang lebih tinggi dan pergeseran yang demikian
 
ini hanyalah mungkin kalau tehnik bercocok tanam 
yang baru diintrodusir, misalnya dengan pengguna
an pupuk secara tepat, penggunaan bibit-bibit ung 
gul dan lain sebagainya. 
Mungkin juga, bila tak ada serangan hama atau se

rangga, dan penggunaan commercial inputs diting 
katkan pemakaiannya di sawah yang terkena irigasi, 
fungsi produksi para petani dapat bergeser ke sua 
tu tingkat yang lebih tinggi. 

Ini semua terjadi asalkan saja pengelolaan usaha
tani ditingkatkan, penyuluhan pertanian digalak 
kan, dan koperasi pertanian digerakkan dalam me 

nyediakan input bagi petani. 

4.1.2. Melalui peningkatan produksi dan produktivitas, 
sistim irigasi Bone-Bone telah berhasil meningkat 
kan pendapatan usaha-tani dan pendapatan rumah 
tangga petani. Akan tetapi, kenaikan pendapatan
 
rumahtangga petani di Sidomukti adalah lebih ce 
pat dari cenaikan pendapatan usaha-tani. Hal ini
 
disebabkan karena adanya kesempatan di luar-usaha
 
tani yang sebenarnya adalah akibat juga dari ada
nya irigasi. Selain itu disebabkan pula oleh ti 
dak terserapnya sejumlah tenaga kerja oleh double
 

cropping di desa tersebut.
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Sebaliknya, kenaikan dalam pendapatan rumahtangga
 

petani di Sidomakmur yang beririgasi tidaklah se

laju kenaikan pendapatan bersih usaha-tani, walau
 

pun terasa sekali adanya kekurangan tenaga kerja
 

dalam usaha-tani.
 
Hal yang tersebut di atas disebabkan oleh karena
 

pendapatan dari usaha pertanian (farming) adalah
 

lebih besar dari pendapatan di luar-usaha-tani.
 

Beearnya pendapatan dari tanaman lain (palawija)
 
dan pendapatan di luar-usaha-tani secara signifi

kan adalah lebih kecil dari pendapatan usaha-tani
 
di Sukaraya.
 

Double cropping menyebabkan sehingga para petani
 

lebih banyak menggunakan waktunya di sawah sehing
 

ga berkuranglah waktu untuk bekerja di kebun atau
 

pekarangan.
 

Karena pada waktu panen terasa betul adanya keku

rangan tenaga kerja, maka untuk mengatasinya di 

perlukan adanya cara menanam dan menuai yang lain
 

sehingga para petani yang ingin mendayagunakan se
 

cara penuh sawah yang menjadi jatahnya, melakukan
 

itu, dan tentunya akan mendorong para petani ter

sebut menarik diri mereka dari bekerja di luar

usaha-tani. 

4.1.3. Kenaikan biaya-biaya adalah lebih cepat dar ke 
naikan pendapatan usaha-tani bruto (gross farm in 

come). Hal ini disebabkan oleh bertambahnya peng
gunaan tenaga kerja yang diupah dan tenaga kerja 

hewani, bertambahnya pemakaian obat-obatan dan 
bertambah tingginya pembayaran Ipeda dan Pareja. 

Disamping itu, sebahagian besar dari kenaikan pen 

dapatan usaha-tani bruto itu akan mengalir ke KUD, 

tenaga kerja yang di upah, ke para pemilik ternak/ 

hewan dan ke pendapatan pemerintah. Kesemuanya 
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irigasi) dan Sidomakmur (dengan irigasi), demiki

an pula halnya di Sidomukti.
 

Kesimpulan ini bisa menjadi terbalik, andaikata 

hal jual beli tanah di daerah ini sudah raenjadi 
sesuatu yang lazim. Maka teranglah akan terjadi 

perubahan dalam distribusi luas usaha-tani.
 

4.1.7. Pengaruh irigasi terhadap distribusi pendapatan
 

adalah miring ke kiri, maka sesudah ada irigasi 
distribusi pendapatan justeru miring ke kanan. 

Ini berarti bahwa ada sejumlah petani yang telah 
beralih ke golongan pendapatan yang lebih tinggi.
 

Sejumlah 77 0/0 dari petani sebelum irigasi ber
 

pebdapatan kurang dari Rp. 200 ribu; dari survai
 

diketahui bahwa kini 54 0/0 dari petani sudah ber
 

alih ke golongan pendapatan yang lebih tinggi.
 

Pengaruh terhadap distribusi pendapatan ini ada
 

lah begitu menyolok jika diperbandingkan antara 

desa yang tanpa irigasi dengan yang beririgasi.
 

Dari sejumlah petani yang diwawancarai, 100 0/0 
berada pada golongan pendapatan kurang dari Rp. 
150 ribu (di desa yang tanpa irigasi), eedangkan 

dli desa yang beririgasi (Sidomakmur) hanya 50 o/o 

saja dari petani yang berpendapatan kurang dari 

Rp. 150 ribu. 

4.1.8. Walaupun sistim Irigasi Bone-Bone telah berhasjl
 

menaikkan tingkat konsumsi dan jumlah marketable
 

surplus, namun ada sebagian besar petani yang me

nahan marketable surplus itu untuk dijadikan per

sediaan (stock) seperti halnya di Sidomukti
 

(32 o/o) dan di Sidomakmur (25 o/o).
 

Persediaan (stock) itu dimaksudkan sebagai
 

(a) menghadapi risiko dan ketidak pastian dal3m
 

produksi berhubung adanya serangan hama dan tikus;
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(b) kewajiban-kewajiban dan upacara-upacara keaga
 

maan; dan (c) menarik keuntungan dari naiknya har
 

ga di kemudian hari.
 

Kenaikan dalam proporsi ysing merupakan marketable
 

surplus, tingkait konsumsi dan persediaan (stock)
 

mencerminkan keadaan dimana petani telah dapat
 

"lolos" dari perangkap pertanian subsistensi, ka

rena dalam keadaan subsisten itu tingkat konsumsi
 

petani masih terlalu rendah.
 

4.1.9. 	Secara keseluruhan, sistim irigasi Bone-Bone te 

lah hampir mencapai tujuannya menaikkan taraf hi

dup masyarakat desa di Kecamatan Bone-Bone. Pelak
 

sanaan irigasi Bone-Bone tersebut telah meningkat
 

kan produktivitas lahan, pendapatan, kesempatan
 

kerja, konsumsi per kapita dan meningkatkan mar 

ketabie surplus dari hasil produksinya.
 

4.2. Saran-saran
 

4.2.1. Agar supaya para petani dapat memetik manfaat da

ri sistim Irigasi Bone-Bone, disarankan agar sis

tim irigasi Bone-Bone diperluas masuknya dd Sido

makmur dengan jalan membangun saluran-saluran ter
 

sier dan kuaterner.
 

4.2.2. Untuk menghindarkan petani dari kerugian-keriguan
 

karena serangan hana dan serangga, dan dengan de

mikian mengurangi biayanya untuk pestisida, disa

rankan agar para petani menyeragamkan waktu mena

nam tetapi dengan bibit yang bervariasi maupun
 

umur tanaman itu. Hal ini dapat meratakan distri

busi permintaan tenaga kerja karena panen yang
 

berbeda.
 

4.2.3. Untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja dalam mem
 

persiapkan lahan untuk ditanami disarankan dua
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alternatif.
 
(1) Mengadakan mekanisasi pertanian secara selek
tif. Agar alternatif ini dapat dilaksanakan maka 
persediaan dan pengadaan spare parts di desa per
lu diperhatikan, meningkatkan pengetahuan teknis
 
agar dapat menggunakan peralatan-peralatan termak
 
sud, dan kiranya di bangun jalan-jalan melalui/di
 

pinggiran sawah-sawah (farma roads). 
Sebagai tambahan dapat dikemukakan bahwa pengala
man mekanisasi yang dialami oleh salah satu kabu
paten di Sulawesi Selatan dimana petaninya tidak 
mampu mengembalikan kredit dan memperoleh spare 
parts, janganlah terulang lagi di Kabupaten Luwu.
 
Traktor-trakor - dalam rangka Lekanisasi selek 
-

tif ini - hendaknya dimiliki spcara kolektif, mi
salnya oleh "kelompok tani" atau KUD.
 
(2) Leningkatkan penakaian tenaga kerja hewani. 

Alternatif ini harus didukung dengan menyediakan 
fasilitas memperoleh kredit yang dapat berbentuk 
kredit - ternak semacam "Sumba Contract" sehingga 
memungkinkan petani memiliki sendiri ternaknya/he
 
wannya.
 

Oleh sebab itu, disarankan agar sebelum ditempuh
 
kebijakeanaan mekanisasi selektif atau penggunaan
 
tenaga kerja hewani, diadakan studi tentang mana
 
diantara kedua alternatif itu yang paling mengun
tungkan.
 

4.2.4. Disarankan agar diadakan organisasi pemakai air
 
irigasi, agar supaya pemakaian air dapat dikelola
 
secara optimal, baik pada musim hujan maupun pada
 

musim dimana air akan mulai melangka (scarce).
 

4.2.5. Dengan meningkatnya jumlah marketable surplus se
bagai akibat meningkatnya produkei, disamping tun
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tutan pemerintah untuk memperbaiki kualitas seba

gai dasar untuk support harga di pihak petani, di
 

sarankan agax fasilitas-fasilitas untuk mengura 

ngi kerugian setelah panen- seperti lumbung dan
 

tempat penyimpanan lainnya- diadakan dengan me 
nyediakan latihan bagi tenaga yang akan renangani
 

nya, apalagi kalau ini menyangkut mekanisasi. 

4.2.6. Untuk meringankan beban petani dari biaya-biaya
 

yang semakin meningkat, khususnya untuk membeli 

obat-obatan (chemical inputs), disarankan agar di 

berikan subsidi untuk keperluan inputs ini. 

4.2.7. Karena dipersempitnya ruang lingkup studi ini, di 

sarankan agar supaya dampak sosial dan ekonomi da 

ri irigasi dimasukkan dalam studi berikutnya. 
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LAI.IPIRAN 1 

DAFTAR PERTANYAAN
 

DESA
 

SAMPEL KE
 

IRIGA I 

TANGGAL SURVAI : ................... 1980
 

Pencatat
 



I. IDENTITAS 

A. NA MA 

B. U M UR 

C. PENDIDIKAN 

D. TANGGUNGAN 

l. JUMLAH 

. PRIA 

3. WANITA 

4. GIAT DI SAWVAH 

5. GIAT DI LUAR PERTANIAN 

E. PEKERJAAN SAMJINGAN 

II. USAHA - TANI 

A. POLA TANAM 

Bulan 

Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Bulan 

Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Bulan 

Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Bulan 

Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 23 4 
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PALAVIIJA Keluarga/Sendiri
AnakDewasa Hewan Anak 

Di upa 
Dewasa Hewan 

a. Persiapan 

b. Menanam 

c. Memelihara 

d. Panen 

Jumlah 

3.2. BIAYA TENAGA KERJA 

Keterangan Padi Jagung Lain-lain 

1. Persiapan 

2. Menanam 

3. Memelihara 

4. Panen 

Biaya tenaga kerja 
di desa, yaitu di
penggilingan atau 
pembuatan jalan 

IV. INTPUT-INPUT LAIN 

A. Bahan-bahan kimiawi 

Keterangan 

1. Pupuk 

2. Pestisida 

3. Lain-lain 

Padi Musin 
kg 

Huian 
p 

Musim 
kg 

Kemarau 
Ry-

Jumlah 
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B. TANAH / LAHAT 

1. Pekarangan : ....... Ha; ditanami .......... Ha.
 

2. Ladang/Kebun : ....... Ha; ditanami .......... Ha.
 

3. Sawah 

3.1. Luas/Lokasi/Bibit
 

Padi Ha) Palawija (Ha)
 
Irigasi S.T.H. Irigasi S.T.H.
 

1. Luas (Ha)
 

2. Bibit (Kg)
 

Unggul
 

Nasional 

Tradis ional
 

3. Pencetakan Sawah
 

3.2. Jika diairi : Dalam tahun ......
 

3.3. Usaha tani diperoleh dari : a. membeli ........ Ha.
 

b. Warisan ........ Ha.
 

c. Lain-lain ...... Ha. 

3.4. Pemilikan Tanah : a. IMilik seudiri . Ha. 
b. Sewa ........ Ha.
 

C. Garapan '....... Ha.
 
III. TENAGA KERJA d. Lain-lain ...... Ha. 

3.1. Macam tenaga/umur/orang/jam kerja sehari
 

Keterangan Keluara/Sidiri
-lAnak Dewasa Hewan Anak 

Di UP 
Dewasa Hewan 

A. PADI 
a. Persiapan 

b, Menanam 

c. Memelihara 

d. Panen
 

Jumlah 
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B. HEVJAN 

Keterangan Musin Hujan Musim Kemarau
 

1. Macam
 

2. Jumlah
 

3. Lamahya digunakan
 

C. PERALATAN
 

Padi Musim Kemarau
Keterangan Padi iusim HuanetrRunlah lIp..)ipFkai JuL1le6h RP. 6Dipkak 

2. Bajak
 

3. Garu
 

4. Tajak
 

5.
 

7.
 

Jumlah
 

D. KREDIT
 

Macam Jangka Waktu Tingkat Bunga Jumlah
 

1. Produksi
 

2. Konsumsi
 

Jumlah
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V. Produksi/Alokasi hasil produksi/per tahun
 

Keterangan 
 Padi Musim Hujan MUsim KemaraLK9 Rp. Kg Rp.
 

1. Produksi
 

2. Alokasi
 

a. Konsumsi
 

b. Bibit
 

C. Di jual
 

d. Lain-lain
 

Jumlah
 

VI. Pendapatan lain/per tahun
 

A. Lain-lain tanaman 

a. Kelapa up*...... 
b. Pisang Ap.0... 

c. Lain-lain Rp. ..... + 

Jumlah
 

B. Ternak
 

a. Kambing •....... ekor = Rp.
 
b. Ayam/itik ........ ekor = 
Rp.
 
c. Ternak/kerbau ,....... ekor = Rp. .... a.
 

Jumlah = Rp. 

C. Pendapatan luar usaha-tani 

a. Kerajinan tangan Rp. 
b. Buruh Rp.
 
c. Jual-jualan lip. 
d. Lain-lain/guru Rp. 

Jumlah Rp.
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VII. Biaya-biaya lain
 

1. Ipeda (Pajak tanah) Rp.
 

2. Upacara-upacara 

3. Sumbangan 

4. Lain-lain 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Jumlah Rp. 

VIII. Nilai Pembeliah Tanah per Ha
 

1. Sawah beririgasi Rp.
 

2. Sawah tadah-hujan Rp.
 

3. Kebun / ladang Rp. 

Jumlah Rp. 


